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ABSTRAK

Dewi Maghfiroh, 1218108, Hak Kepemilikan Sisa Kain Jahitan Dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Kecamatan Bantarbolang Kabupaten
Pemalang)

Hak kepemilikan memiliki hak milik yang tidak dapat digolongkan ke dalam
hak – hak sosial dan politik saja atau hak – hak sosial saja. Pada saat melakukan
perjanjian memesan jahitan biasanya hanya waktu pengambilan dan model pakaian
yang diinginkan, perjanjiannya dilakukan secara lisan atau langsung. Mengenai
bahan sisa kain jahitan pada praktiknya masih banyak sisa bahan jahit masih ada
yang disimpan oleh penjahit. Dalam penggunaan bahan sisa penjahit
memanfaatkannya untuk membuat bros, keset dan sebagainya. Di zaman sekarang
ini hak kepemilikan sangatlah berpengaruh besar terhadap hak kecil hingga besar.

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana persepsi pihak penjahit dan
pemesan terhadap hak kepemilikan sisa kain jahitan dan siapa yang berhak atas
kepemilikan sisa kain jahitan dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Sedangkan
tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan serta menganalisis perspepsi pihak penjahit
dan pemesan terhadap hak kepemilikan sis kain jahitan dan menentukan yang
berhak atas kepemilikan sisa kain jahitan dalam perspektif hukum ekonomi syariah.

Metode analisis data menggunakan analisis kualitatf. Sedangkan jenis
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dan bersifat
deskriptif. Dalam memperoleh data yang dibutuhkan peneliti menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi.

Pada penulisan skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penjahit
tidak mengembalikan sisa kain jahitan. Mereka menggunakan sisa kain untuk hal
lainnya. Sisa kain jahitan sebaiknya dikembalikan kepada pemesan walaupun hanya
sedikit. Meskipun nantinya pemesan akan mengikhlaskan kain tersebut kepada
penjahit. Pemesan juga sebaiknya menanyakan mengenai sisa kain untuk
menghindari riba atas kepemilikan kain tersebut. Dalam islam kepemilikan dapat
diperoleh melalui akad jual beli dan akad hibah.

Kata kunci: hak kepemilikan, jahitan, kain
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hak kepemilikan memiliki hak milik yang tidak dapat digolongkan ke

dalam hak – hak sosial dan politik saja atau hak – hak sosial saja. Hak – hak ini

spontan melahirkan paradigma baik secara historis atau lainnya berkaitan

dengan kebebasan – kebebasan sipil, namun sering kali bersamaan dengan hak

– hak sosial dalam percakapan. Hak atas melindungi berbagai kepentingan

ekonomi individu namun perlindungan ini bukanlah ciri positif yang

menekankan pada langkah – langkah aktif negara untuk menjamin, melainkan

kurangnya campur tangan kekuasaan, setiap orang sebenarnya memiliki hak

milik.1

Biasanya tanpa disadari ketika seseorang atau sekelompok manusia

memesan untuk membuat pakaian dengan bahan yang telah ia bawa, lalu mereka

menyewa seorang penjahit agar membuatnya. Tidak ada kesepakata kecuali

kesepakata timeline penyelesaian pakaian serta katagori style yang ditentukan

pemesan. Meski terdapat komponen lainnya dimana terdapat pada konteks

sepele, baik oleh penjahit maupun pemesan, yakni tentang hal yang dianggap

menarik atau positif maupun negatif dari kain.2 Sebagian besar penjahit akan

meminta tambahan bahan dasar yang ditunjukkan untuk pemesan jika ada

kekurangan kain, namun alih – alih mengembalikan kelebihannya, penjahit

1 Johan da Masenus Arus, “Hak Ekonomi Sosial”, (Jakarta: ELSAM, 2001), 139
2 Ahmad Azhar Basyir. “Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam)”,

(Yogyakarta: UII Press, 1993), 7
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menggunakan kelebihannya. Dalam penggunaan bahan sisa ada juga penjahit

yang memanfaatkan bahan sisa untuk membuat bros, keset dan sebagainya.

Seharusnya penjahit mengembalikan sisa kain jahitan itu kepada pemesan

meskipun hanya sedikit.

Kain merupakan benda hasil karya manusia yang dikenal dengan hasil

tenunan yang di pakai untuk pakaian. Namun ada juga pakaian tidak terbuat dari

hasil tenunan, melainkan dari kulit kayu yang di pukul – pukul menggunakan

alat tertentu sehingga menjadi tipis dan melebar, kemudian dipotang sesuai

dengan kebutuhan dan dijahit dengan serat daun nanas, daun anggrek tanah dan

sebagainya. Kain juga digunakan dalam berbagai kebutuhan lainnya.3

Pada saat melakukan perjanjian memesan jahitan biasanya hanya waktu

pengambilan dan model baju yang diinginkan, perjanjiannya pun dilakukan

secara lisan atau langsung. Mengenai bahan sisa kain jahitan pada praktiknya

masih banyak sisa bahan jahitan masih ada yang disimpan oleh penjahit.

Seharusnya ada kejujuran dari penjahit mengenai sisa dari bahan jahitan meski

sisanya hanya sedikit atau masih banyak semuanya harus diberitahukan kepada

pemesan agar tidak ada unsur yang dirugikan dari kedua belah pihak.4

Di zaman sekarang ini hak kepemilikan sangatlah berpengaruh besar

terhadap hal kecil hingga besar. Contoh dalam hal berpakaian, kebutuhan

berpakaian bukan hanya kebutuhan utama tetapi lebih ke gaya atau fasion. Untuk

kemeja, manusia enggan mengeluarkan uang. Dengan adanya perkembangan

3 H. Ahmad Wardi Muslich, “ Fikih Muamalah: Harta Benda Dan Hak Milik”, (Jakarta:
Amza, 2015), 26

4 Riri Rikma Ratri, “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kain Tapis Menggunakan
Metode Simpel Additive Weighting (SAW)”  Jurnal Ekonomi Vol. 1 No. 2, Desember 2013
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zaman, individu kurang bersedia dalam menciptakan kebutuhannya sendiri

seperti halnya pakaian.5 Kebanyakan dari individu banyak yang memutuskan

cara yang lebih mudah yaitu dengan melakukan hubungan jual beli pakaian yang

siap untuk di pakai, tetapi kebanyakan juga terdapat orang memutuskan

memberikan hak kepada penjahit untuk membuat pakaian sesuai dengan kriteria

masing-masing individu.

Alasan dari individu tersebut dikarenakan sisi nyaman dan semakin

banyaknya perkembangan style model pakaian yang sedang gencar-gencarnya

diburu saat perkembangan zaman masa semacam kini. Hal itu menyebabkan

individu mencari penjahit yang dianggap mampu mencukupi keinginannya.

Realitanya banyak penjahit yang tidak mampu memenuhi banyaknya keinginan

khlayak. Biasanya individu atau kelompok individu mempunyai penjahit yang

sudah menetap. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka mengakibatkan

timbulnya tingkat kepercayaan dari kedua belah pihak.6

Permasalahannya adalah orang yang diberikan beban untuk menjahit tidak

akan menyerahkan kembali dari sisa kain jahit yang dibuatnya, meskipun itu hak

dari pemesan Karena mengandung unsur ketidakadilan atau mengambil sesuatu

dengan cara salah dan tanapa adanya perjanjian yang sah untuk memindahkan

subyek lebih awal, penjahit harus mengembalikan bekas kain jahitan yang dijahit

untuk dikembaikan kepada pemesan.7 Pada kenyataannya penjahit di Desa

5 H. Ismail Nawawi, “Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer: Hukum Perjanjian
Ekonomi, Bisnis dan Sosial”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 57

6 Puji Adam, “Fikih Muamalah Maliyah”, (Konsep, Regulasi dan Implementasi), (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2017), 3

7 Yusdani, “Sumber hak milik dalam persepektif hukum Islam” tahun 2002,
Https://pusathukumislam.Blogspot.ac.id., akses Tgl 20 Maret 2018
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Bantarbolang tidak mengembalikan sisa kain jahitan, namun penjahit tidak

mengetahui bahwasanya sisa bahan dasar yang ada harus segera diberikan

kembali dengan berdasarkan ketentuan agama Islam tentang kepemilikan suatu

hal.

Berdasarkan latarbelakang masalah yang digambarkan diatas peneliti

terdorong untuk mengkaji akan problematika yang ada dari suatu kewenangan

bahan bekas sisa kain dari jahitan di Desa Bantarbolang. Penjabaran dari pada

studi tersebut yakni pada praktik bekas kain jahitan di Desa Bantarbolang,

dimana problematika tersebut sudah sering kali terjadi dimana rata – rata

penjahit tidak mengembalikan sisa bahan dasar yang dijahit kepada pemesan.

Maka peneliti tertarik mengkaji serta melakukan penelitian lebih obyektif

dengan judul yang diangkat yakni “HAK KEPEMILIKAN SISA KAIN

JAHITAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH

(Studi Kasus di Desa Bantarbolang Kabupaten Pemalang)”.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan pembahasan masalah yang ada, menjadi akibat mendasar

penilitian menitikberatkan fokus kepada beberapa bagian problematika tersebut,

berikut bebarapa yang dapat di rumuskan:

1. Bagaimana praktik kepemilikan sisa kain jahitan di Desa Bantarbolang

Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana Hak Kepemilikan sisa kain jahitan di Desa Bantarbolang dalam

perspektif hukum ekonomi syari’ah?
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C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui praktik kepemilikan sisa kain jahit di Desa Bantarbolang

Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syari’ah tehadap hak

kepemilikan sisa kain jahitan di Desa Bantarbolang Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoitis

Hasil dari penelitian ini dapat menghasilkan bahan informasi dan

pengetahuan yang dapat dijadikan bahan pemikiran bagi jurusan muamalah

dalam mengkaji hukum ekonomi syari’ah mengenai hak milik atas kain sisa

jahitan di Desa Bantarbolang. Hal ini dapat meningkatkan dan memperkarya

wacana ilmu pengetahuan tentang hak milik.

2. Manfaat Praktis

Sedangkan secara praktis diharapkan berguna dijadikan sebagai bahan

perbandingan dan olah pikian khususnya bagi warga di Desa Bantarbolang

serta kelompok lainnya yakni mengenai dibenarkan, diperbarui, maupun

hilangnya hak milik pada kain sisa tersebut.

E. Kerangka Teori

1. Definisi Hak Milik

Sedangkan dalam bahasa Arab kata hak berhistori dari al-haqq dan

memiliki banyak arti terminologis yang berlainan, termasuk kepemilikan,

ketentuan dan kejelasan, menentukan dan menunjukkan, keharusan dan
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kejujuran.8 Akan halnya hak milik sama dengan ikatan antara orang - orang

yang ditentukan dan disetujui oleh syara dan akibat ikatan ini, ia berkuasa

atas segala dana yang dimiliki, selagi tidak adanya yang menahannya.9

2. Pembagia Hak Milik

Terdapat dua komponen dalam hak milik, yakni:

a. Hak milik yang sempurna (al-milk al-tam)

Berdasarkan pendapat Wahbah Zuhaili kewenangan kepemilikan

merupakan sesuatu yang diperoleh dengan segala kewenangan benda dan

manfaatnya yang diakui syariat berpengaruh dari individu, dimana

individu tersebut mempunyai kewenangan.10

b. Hak milik yang tidak sempurna (al-milk al-naqis)

Berdasarkan pendapat Wahbah Zuhaili pengertian al-milk al- naqis

merupakan kewenangan suatu milik pada objeknya, sehingga bisa

dikatakan diserap gunanya. Adapun sesuai pemaparan Yusuf Musa,

kewenangan milik tidak sempurna merupakan hak milik yang hanya dapat

mempunyai gunanya, sebab subyeknya dipegang individu yang berbeda,

atau mengambil subyeknya dengan tidak mengambil gunanya.11

8Jamaluddin Muhammad, “Al-Anshori Lisanul Arab XI” Dahrul Misriyah, t. th,  333.”
9Abdhul Rahnan Ghazaly dan Ghufrom Ihsan, “Fiqih Muamalat” (Jakarta: Kencana, 2010),

43.”
10Wahbah Zuhaily, “al-Fiqh al_Islamy wa Adillatuhu,” (Beirut: Daar al Fikr al Muashir,

2005), 58.”
11Ahmad Warid Muslich, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: Amzah, 2010), 75
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Milk al-naqis terurai menjadi tiga jenis yakni:12

a. Milk al-‘ain / al-raqabah, merupakan kewenangan kepemilikan terhadap

objeknya, sementara gunanya milik individu lain.

b. Milk al manfaat asy syakhshi / haqinitifa, merupakan kewenangan

berdasarkan objek hingga mampu dipisahkan oleh aturan timeline, setting

latar, serta pola sifat yang ada objek saat memutuskan.

c. Milk al-manfaat al-‘aini / haq irtifaq, merupakan kewenangan hingga

manfaatnya mengalir pada bendanya bukan dengan individu.”kewenangan

milik menjadi“hak permanen selama benda itu masih ada walaupun

orangnya berganti – ganti hak yang ada tetap utuh.

3. Bentuk-bentuk Kepemilikan

Berdasarkan pengetahuan agama Islam, suatu barang milik dibagi

hingga tiga golongan, yakni13:

a. kepemilikan Individu

Kepemilikan individu yaitu ketentuan hukum syara baik dari zat

maupun penggunaan, mampu menghasilkan individu mana yang dapat

memperolehnya guna berhasil menggunakan obyek dan menerima ganti

rugi guna digunakan oleh orang lain, seperti untuk disewakan atau karena

mereka mengkonsumsi zat yang di beli dari barang tersebut.

Hak milik kepemilikan individu seperti seseorang terhadap roti dan

rumah yang dimilikinya. Mungkin saja individu tersebut roti yang dipunya

12Ahmad Warid Muslich, “Fiqih Muamalat”, (Jakarta: Amzah, 2010), 75.”
13 Fathurrahman Djamil, “ Hukum Ekonomi Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 202
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untuk dimakan, jual dan keuntungan dari roti. Orang tersebut dapat

memiliki rumah untuk ditinggali, dijual dan dijual manfaatkan harga.

Dimana setiap roti dan rumah adalah materi. Meskipun hukum syariah

menetapkan karena keduanya adalah izin syariah bagi manusia gunakan

segera memanfaatkan dengan baik atau pertukaran. Izinkan untuk

memanfaatkan ini pemilik barang dialah yang memperoleh lisensi bisa

mekan roti dan menempati rumah karena dia penjualan juga

diperbolehkan. Hukum syarah terkait dengan roti adalah hukum syariah

tergantung pada substansinya yaitu diperbolehkan untuk

mengkonsumsinya. Sedangkan hukum syara’ yang berhubungan dengan

rumah adalah hukum syara’ yang ditentukan pada kegunaannya yaitu izin

menempatinya.14

b. Kepemilikan Umum

Kepemilikan umum yaitu izin al-syari’ untuk menggunakan barang

atau aset secara bersama – sama oleh masyarakat. Barang – barang yang

diklasifikasikan sebagai kepemilikan umum ialah barang – barang yang

telah dinyatakan oleh hukum syariah, dimaksudkan untuk penggunaan

umum oleh orang – orang dan tidak dapat dikendalikan oleh individu saja.

Karena kepemilikan umum, semua orang dapat menggunakannya tetapi

mengharamkan memilikinya.15

14 Fathurrahman Djamil, “ Hukum Ekonomi Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 202
15 Fathurrahman Djamil, “ Hukum Ekonomi Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 202
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c. Kepemilikan Negara

Kepemilikan negara adalah harta benda yang telah ditetapkan oleh

Tuhan untuk dimiliki oleh semua orang, dan penyelenggaraannya adalah

kekuasaan negara, serta negara berwenang mendistribusikannya maupun

membagikannya secara eksklusif terhadap sekelompok orang sesuai

dengan kebijakannya. Menejemen pemerintah berarti bahwa pemerintah

memiliki kekuasaan untuk memproduksi secara mandiri.

“Kepemilikan negara mencakup segala jenis harta benda yamg tidak

dapat dikelompokkan sebagai hak kepemilikan umum, tetapi kadang -

kadang dapat digolongkan sebagai milik umum dan kadang – kadang

sebagai milik perseorangan. Artinya pada dasarnya kepemilikan negara

juga menjadi milik umum, namun hak untuk mengelolanya merupakan

kekuasaan dan kewajiban pemerintah. Namun ruang lingkup kepemilikan

negara bisa dikendalikan oleh pemerintah sebab di negara yang

pengelolanya ada di tangan pemerintah, itu adalah hak setiap orang. Jadi

pemerintah dalam hal ini berhak mengurus“hak milik ini sebab mewakili

kebutuhan masyarakat dan menjalankan amanah, bahkan pemerintah

merupakan khalifah Allah di muka bumi ini.16

Sebagaimana kita ketahui bersama hak milik umum bertentangan

dengan hak milik negara. Jika diharuskan negara hak milik negara dapat

digantikan dengan hak milik individu. Namun tentu hak milik umum tidak

bisa diubah menjadi hak milik perseorangan, sekalipun hak itu

16 Fathurrahman Djamil, “ Hukum Ekonomi Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 207
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dilaksanakan oleh pemerintah. Dalam peraturan pemerintah hak milik

umum, hanya sebagai penyelenggara dan pelaksana kepecayaan

masyarakat, sedangkan dalam hal barang milik negara, pemerintah

memiliki kekuasaan penuh.

d. Sebab dan cara memperoleh kepemilikan

Adapun sebab dari pemilikan harta disini yaitu sebab yang

memungkinkan seseorang memilikinya. Karena kepemilikan harta

terbatas sebagaimana telah dijelaskan oleh syara. Menurut hukum syariah,

setidaknya ada empat sebab kepemilikan untuk digunakan sebagai sumber

ekonomi yakni pekerjaan, warisan, pemberian harta kekayaan negara

kepada rakyat, perolehan aset tanpa imbalan atau tenaga kerja.17

F. Penelitian yang Relevan

Sebagai acuan lebih lanjut peneliti juga mengkaji penelitian terdahulu

yang mempunyai relevansi dengan judul peneliti yang ditulis oleh peneliti.

Penelitian relevan ini adalah skripsi yang ditulis Syahrul Alim dari IAIN Sunan

Kalijaga tahun 2004 dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Peralihan Hak Milik atas Tanah di BanjarKauman Desa Pangatsulan

Kecamatan Seriti Singaraja – Bali”. Skripsi ini membahas tentang kepemilikan

yang dilakukan masyarakat Banjar Kauman dalam adat Desa Pangatsulan di Bali

lebih dalam tentang tanah kesugihan (hak milik individu) yang diperoleh dari

membuka tanah, waris, pengangkatan anak dan hadiah. Lebih fokusnya skripsi

17Abdullah Abdul Husein at- Tariqi, “Ekonomi Islam : Prinsip, Dasar dan Tujuan”
(Yogyakarta : Magistra Insania Press, 2004), Cet. I, 97-126.”
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ini mengangkat mengenai peralihan kepemilikan atas tanah di Desa Pangatsulan

di Bali, dalam adat yang dilakukan di Banjar Kauman Desa Pangtsulan ditinjau

dari hukum Islam dan tanah yang dimiliki secara mutlak oleh ahli waris dari

pihak laki – laki. Perempuan hanya memperoleh hak mengambil manfaat dan

harta peninggalan (tanah) dan tidak adanya batasan kepemilikan harta

peninggalan (tanah) didominasi laki – laki yang menyebabkan ketidakadilan

dalam memperoleh hak milik tanah.18

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang di tulis Puji Ayu Lestari dari

UIN Raden Intan Lambung tahun 2018 dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum

Islam Tentang Akad Jual Beli Kain Sisa Jahitan (Studi kasus di Delia Busana

Bandar Lampung)”. Hasil penelitiannya yaitu Delia Busanan merupakan tempat

yang melaksanakan kegiatan jual beli seperti kebaya, jas, celana, rok, seragam

sekolah dan lain – lain. Dalam memanfaatkan hasil dari sisa kain tersebut

penjahit Delia Busana memanfatkannya untuk di perjualbelikan sisa kain

tersebut. Sebelum penjahit mengambil manfaat sisa kain jahitan, seharusnya jika

sisa kain jahitan tersebut sisa maka harus dikembalikan kepada pemesan

walaupun hanya sedikit, karena sisa kain jahtan itu yakni milik pemesan.19

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang di tulis Zidny ‘Ilman Nafi’  dari

UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan judul skripsi “ Hak Kepemilikan

Bersama pada PT Telkom dalam Perspektif Hukum Islam”. Skripsi ini

18Syahrul Alim, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peralihan Hak Milik Atas Tanah Di
Banjar Kauman Desa Pangatsulan Kec. Seripit Singaraja Bali” skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Syari῾ah IAIN Sunan Kalijaga, 2004).

19Puji Ayu Lestari, Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Jual Beli Kain Sisa Jahitan (Studi
kasus di Delia Busana), Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN Raden Intan, 2018, Https://digilib.Uin-,k.
suka.ac.id , diakses tgl 26 April 2018
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membahas tentang kepemilikan saham Indonesia terhadap PT Telkom dengan

saham Treasury, Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki banyak

masyarakat dan negara juga dapat memiliki segala sesuatu yang sangat berguna

bagi masyarakat, atau kepemilikan pribadi yang dapat menyebabkan kesulitan.

Dalam Islam menganjurkan ekonomi campuran dengan sistem pemilikan yang

dibatasi oleh negara. Indonesia berlaku untuk sumberdaya yang dianggap mutlak

penting bagi kebaikan bersama negara Indonesia dalam kepemilikan saham yang

lebih besar harus memberikan pelayanan terbaik kepada warga khususnya

mengenai layanan internet. Sebab akan memancing dan menimbulkan

persaingan sehat yang akan dapat terus meningkstkan usaha pelayanan jasa

kepada para pelanggan dan dapat menimbulkan harga yang kompetitif demi

kemaslahatan orang banyak.20

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Cita Purwasari

Apriani dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 yang mengangkat

judul skripsi “Hak Kepemilikan Kain Sisa Jahitan Sosiologi Hukum Islam(studi

kasus di Kecamatan Ajibarang)” Hasil penelitiannya yaitu praktek yang

dilaksanakan di kecamatan Ajibarang sudah menjadi kebiasaan para penjahit

yang tidak pernah mengembalikan sisa kain jahitan kepada pemesan.21

Sedangkan penulis peneliti tentang hak kepemilikan kain sisa jahitan

ditinjau dari hukum Islam. Ketika seseorang atau sekelompok orang memesan

untuk membuat pakaian menggunakan bahan yang sudah ia bawa, maka dia

20Zidny ῾Ilman Nafi῾, “Hak Kepemilikan Bersama pada PT Telkom dam Prespektif Hukum
Islam”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2010).

21Cita Purwasari Apriyani, Hak Kepemilikan Kain Sisa Jahitan Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam(Studi kasus di Kecamatan Ajibarang, Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga,2015
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memerintahkan seseorang penjahit untuk menjahitnya. Tidak ada kesepkatan

selain kesepakatan tentang waktu penyelesaian pakaian dan model yang

diinginkan oleh pelanggan. Padahal ada“hal lain yang diremehkan oleh penjahit

atau pembeli yaitu tentang kelebihan atau kekurangan kain, hampir semua

penjahit jika ada kekurangan kain mereka meminta tambahan dari pemesan,

namun penjahit tidak mengembalikan”sisa kain.

Pada dasarnya penjahit wajib mengembalikan kain sisa jahitan tersebut,

namun jika ada induksi kuat bahwa pemesan atau pelanggan tidak

membutuhkannya maka boleh diambil atau dimiliki oleh penjahit. Penulis

berpendapat bahwa sisa kain jahitan bisa diambil oleh penjahit apabila memiliki

alasan yang kuat yaitu pemesan tidak lagi membutuhkan kain sisa jahitan

tersebut dan dari salah satu pihat tidak ada yang merasa di merugikan.

Table 1.1
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

NO Nama / Judul Persamaan Perbedaan
1 Syahrul Alim

“Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Peralihan Hak Milik
atas Tanah di Banjar
Kauman Desa
Pangatsulan
Kecamatan Seriti
Singaraja – Bali”

Pada skripsi ini sama
- sama membahas
tentang peralihan
kepemilikan

Pada skripsi ini
membahas mengenai
peralihan kepemilikan
atas tanah di Desa
Pangatsulan dan tanah
yang dimiliki secara
mutlak oleh ahli waris
dari pihak laki – laki,
sedangkan penulis
membahas hak
kepemilikan sisa kain
jahitan di Desa
Bantarbolang Kabupaten
Pemalang

2 Puji Ayu Lestari
“Tinjauan Hukum
Islam Tentang Akad
Jual Beli Kain Sisa

Pada skripsi ini sama
– sama membahas
sebelum penjahit
mengambil manfaat

Hasil dari penelitiannya
Delia Busanan
merupakan tempat yang
melaksanakan kegiatan
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Jahitan (Studi kasus
di Delia Busana
Bandar Lampung)”

dari sisa kain jahitan
seharusnya jika sisa
kain jahitan tersebut
sisa kain jahitan itu
milik pemesan

jual beli dalam
memanfaatkan hasil dari
sisa kain tersebut
sedengkan penulis
melakukan kegiatan
penelitian bertempat di
Desa Bantarbolang
Kabupaten Pemalang

3 Zidny ‘Ilman
Nafi’“Hak
Kepemilikan bersama
pada PT Telkom
dalam Perspektif
Hukum Islam”

Pada skripsi ini sama
– sama membahas
tentang kepemilikan

Pada skripsi ini
membahas kepemilikan
saham Indonesia
terhadap PT Telkom
dengan saham Treasury
sedangkan penulis
membahas hak
kepemilikan sisa kain
jahitan

4 Cita Purwasari
Apriani “Hak
Kepemilikan Kain
Sisa Jahitan Sosiologi
Hukum Islam (Studi
kasus di Kecamatan
Ajibarang)”

Pada skripsi ini sama
– sama membahas
tentang praktek
kebiasaan para
penjahit yang tidak
pernah
mengembalikan sisa
kain jahitan kepada
pemesan

Pada skripsi ini
menggunakan tinjauan
sosiologi hukum Islam
sedangkan penulis
menggunakan tinjauan
hukum ekonomi syari’ah

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk menghasilkan data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini:

1. Metode serta Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yuridis. Penelitian yuridis empiris yaitu

penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan

hukum normatif secara in action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang

terjadi dalam masyarakat.22 Penelitian yuridis empiris merupakan penelitian

22 Abdulkadir Muhammad, “Hukum dan Penelitian Hukum”, (Bandung: Citra Aditya
Bakti,2004), 134.
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lapangan (field research) yakni sebuah project berupa penelitian yang

dikerjakan secara langsung terjun pada tempat yang menjadi sasaran dengan

tujuan untuk memperoleh data.23 Dalam penelitian tersebut, peneliti langsung

terjun ke lapangan untuk mengetahui tentang praktek terkait hak kepemilikan

dari sisa kain jahitan di Desa Bantarbolang.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yakni pendekatan

holistik. Pendekatan holistik yaitu metode pembelajaran yang berfokus pada

pemahaman informasi dan menghubungkannya dengan topic lain untuk

membangun kerangka pengetahuan.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang penulis angkat bersifat deskiptif analitis dan reel

apa adanya. Tujuan dari deskiptif analitis adalah untuk mendeskripsikan dan

menguraikan secara sistematis suatu masalah (kepemilikan kain jahitan) yang

akan dianalisis dari perspektif hukum ekonomi syariah. Kemudian di telah

dan diluncurkan secara realita.

3. Sumber Data.

a. Sumber Data Primer

Data primer ialah riset data yang diperoleh secara langsung di

lapangan dari subyek penelitian (informan).24 Dalam hal ini yang menjadi

sumber data primer yakni para pihak yang terkait dalam praktik hak

23Lexy J. Moleong, “Metodhologi Penelitian Kualitatif” ( Bandung: Remaja Rosda Karya,
2010), 26.”

24Zainal Mustofa EQ, “Mengurai Variabel Instrumentasi” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),
92
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kepemilikan sisa kain jahitan adalah penjahit dan pemesan warga

masyarakat Desa Bantarbolang Kabupaten Pemalang.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder ialah riset data yang diperoleh secara tidak langsung,

baik dari pihak lain atau informasi seputar data yang akan dijadikan

penelitian yang telah didokumentasikan dalam bentuk tertentu.25 Dalam

melakukan penelitian yang menjadi sumber data sekunder meliputi buku,

jurnal, skripsi, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan isi penelitian

yang dilakukan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh

penenliti, diantaranya yakni:

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengambilan data yang

dilakukan dengan terjun ke lapangan secara langsung oleh peneliti,

observasi bertujuan meneliti terkait hal – hal yang ada kaitannya dengan

subjek dan objek peneliti baik secara berkala atau langsung. Teknik

tersebut dimanfaatkan oleh penulis akan mencapai data yang diinginkan

secara valid baik secara langsung maupun tidak langsung secara

trasparan.26 Sebagaimana memperhatikan jalannya kegiatan dan ikut serta

25Zainal Mustofa EQ, “Mengurai Variabel Instrumentasi” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),
92

26Suharsimii Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta:
RinekaCipta, cet. 1, 2006), 156.”Pm
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secara spontan serta andil dalam berbagai kegiatan yang dibuat para

penjahit di Desa Bantarbolang.

b. Wawancara

Wawancara ialah cara yang dilakukan penulis untuk mendapatkan

informasi data secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian,

dengan menggunakan metode tanya jawab sepihak.27 Dalam hal ini

peneliti melaksanakan wawancara dengan penjahit dan pemesan

masyarakat setempat untuk mengetahui praktik hak kepemilikan sisa kain

jahitan di Desa Bantarbolang Kabupaten Pemalang.

c. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan bahan dan data yang ada melewati sumber

tautan diskusi melalui penelitian ini. Datanya bisa dalam berupa tulisan,

gambar, atau karya – karya lainnya terkait dengan kajian penelitian ini.28

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

d. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data

kualitatif yaitu metode menarik kesimpulan dari terkumpulnya sebuah

analisis data dengan menggunakan metode berfikir induktif. Metode

analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan metode berfikir induktif,

yakni peneliti mengangkat data sesuai dengan realita dan ketentuan dengan

27Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” ( Bandung: Alfabeta, 2011),
72.”

28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kualitatif, kuantitatif dan RND”
(Bandung: Alfabeta, 2010), 329
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dasar khusus yang kemudian membentuk kesimpulan yang bersifat umum

serta dapat ditarik secara umum data di dalamnya.29 Disajikan data

langsung (data lapangan) terkait kepemilikan kain, peneliti kemudian

menganalisisnya menggunakan data yang teoritis dan umum berlaku

sesuai syariat Islam.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penelitan,agar mendapatkan sebuah kesistematikan  data maka

yang runtut, penulis menjabarkan isi dari riset penelitian yang telah di kerjakan

secara sistematik. Berikut merupakan jabaran sistematika :

Bab Pertama adalah halaman pendahuluan yang menjadi sorot baliknya

sebuah penelitian. Dalam bab ini penulis akan menguraikan latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

kerangka teori, penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang hak kepemilikan yang meliputi

pembahasan mengenai pengertian hak milik, pembagian hak milik, macam –

macam hak kepemilikan, sebab – sebab kepemilikan dan hikmah dari hak

kepemilikan.

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum profil Desa

Bantarbolang, terkait sejarah Desa Bantarbolang, visi misi Desa Bantarbolang,

29M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, “Metedologi Penelitian Kualitatif”
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 25
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batas wilayah, pendidikan, jenis pekerjaan, kondisi ekonomi dan keagamaan.

Keadaan kepemilikan atas sisa kain jahitan di Desa Bantarbolang.

Bab keempat, menjelaskan tentang analisis terhadap hak kepemilikan kain

sisa jahitan di Desa Bantarbolang. Analisis hukum ekonomi syariah terhadap hak

kepemilikan kain sisa jahitan di Desa Bantarbolang.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran – saran

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat diambil

kesimpulan:

1. Praktik yang dilakukan di Desa Bantarbolang terkait sisa kain jahitan ada

keuntungan dan kerugian bagi penjahit dan pemesan dalam melakukannya.

Untuk penjahit sisa kain tersebut dianggap sebagai miliknya sedangkan

pemesan beranggapan bahwa sisa kain tersebut tidak dikembalikan karena

sistem di daerah tersebut seperti itu. berdasarkan hasil wawancara yang sudah

dilakukan oleh penulis dari 9 penjahit hanya 2 yang menanyakan terkait

status apabila nanti terjadi kelebihan kain sisa jahitan.

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap hak kepemilikan sisa kain jahitan

di Desa Bantarbolang Kabupaten Pemalang, dalam pelaksanaannya

melanggar prinsip kejujuran, dimana pinsip tersebut terjadi pada sisa kain

yang tidak dikembalikan penjahit kepada pemesan, maksudnya penjahit

masih tidak jujur dalam pengembalian kelebihan sisa kain jahitan karena

seharusnya penjahit memberitahu sisa kain jahitan kepada pemesan meskipun

kelebihan kain tersebut sedikit. Pada kepemilikan amwal menyatakan bahwa

manfaat benda kepemilikan pada dasarnya untuk memperbesar manfaat dan

mempersempit madharat itu tedapat pada pasal 17 poin (d) KHES. Prinsip

kepemilikan amwal dalam KHES pasal 19 poin (b) yang berbunyi “ pemilikan
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yang tidak penuh, mengharuskan adanya kepemilikan manfaat dan dibatasi

waktu.” Itu belum sesuai dengan praktik kepemilikan di Desa Bantarbolang.

B. Saran – saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis mengajukan saran kepada para

penjahit dan pemesan:

1. Untuk para penjahit jika terjadi kelebihan pada kain bahan jahitan yang di

bawa oleh pemesan sebaiknya dikembalikan atau menawarkan sisa kain

tersebut kepada pemesan walaupun nantinya akan diikhlaskan oleh pemesan

kepada penjahit, baik sisa kain jahitan berukuran kecil ataupun kain tersebut

berukuran besar.

2. Pada saat melaksanakan perjanjian sebaiknya ada perjanjian mengenai

kelebihan sisa kain jahitan agar tidak ada yang merasa dirugikan atau

dikecewakan.
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